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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

       Belajar merupakan proses yang harus dilalui manakala seseorang ingin 

mencapai sesuatu yang diharapkan dapat berhasil dengan baik. Belajar merupakan 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010: 2). Belajar merupakan 

aktifitas penting yang dilakukan oleh siswa di dalam dunia pendidikan, karena 

dengan proses belajar anak akan menjadi tahu dari apa yang tidak diketahuinya. 

Menurut Susilo (2006: 22) proses belajar akan terjadi berkat siswa memperoleh 

sesuatu dilingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari siswa berupa keadaan 

alam, benda-benda, hewan, tumbuhan-tumbuhan, manusia, atau hal-hal lain yang 

dijadkan bahan ajar. Belajar merupakan suatu aktifitas yang bersifat psikologis 

maupun fisiologis. Aktifitas yang bersifat psikologis yaitu, aktifitas yang 

merupakan proses mental, misalnya aktifitas berpikir, memahami, menyimpulkan, 

menyimak, menelaah, membandingkan, membedakan, mengungkapkan, 

menganalisis, dan sebagainya. Sedangkan aktifitas yang bersifat fisiologis yaitu, 

aktifitas yang merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya melakukan 

eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan praktik, membuat karya (produk), 

apresiasi dan sebagainya (Rusman, 2011: 7). 

       Sebagai mahluk sosial manusia tidak dapat melepaskan diri dari manusia lain, 

antara manusia yang satu dengan manusia yang lain mereka saling membutuhkan 

satu sama lain. Hubungan ini akan terjalin suatu proses saling mempengaruhi. 

Dalam kaitannya dengan kelompok, antara siswa yang satu dengan siswa yang 

lain akan terjadi saling mempengaruhi. Proses saling mempengaruhi ini dalam 

kehidupan kelompok itulah yang dijadikan landasan belajar kelompok. Belajar 

kelompok merupakan kegiatan belajar yang dilakukan bersama-sama sehingga 

para siswa bisa bekerja sama untuk mendiskusikan materi pelajaran dan saling 

membantu untuk memahaminya (Johnson, 2012: 477). Belajar kelompok yang 
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dilakukan beberapa siswa-siswi di SD Muhammadiyah 22 Sruni sering kali  

dilakukan untuk mengisi waktu luang saat menunggu waktu dimana 

dilaksanakannya ekstrakulikuler, misalnya saat menunggu waktu ekstrakulikuler 

HW yang dilaksanakan hari Sabtu pukul 14.00. Sedangkan waktu pulang sekolah 

pukul 11.00, ada waktu kosong antara pukul 11.00 sampai pukul 14.00 banyak 

siswa yang memanfaatkan waktu luang tersebut untuk belajar bersama teman 

sebayanya. Belajar kelompok juga ada yang dilakukan diluar sekolah, misalnya 

dilakukan dirumah salah seorang siswa.  

       Belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Belajar juga menjadi 

kewajiban bagi setiap peserta didik. Pada umumnya ketika seorang siswa ditanya 

mengapa ia belajar pastilah jawabannya untuk memperoleh nilai yang bagus. 

Idealnya saat seorang siswa rajin dan tekun belajar pastilah memperoleh hasil 

yang baik. Dalam pelaksanaanya, banyak terjadi kesenjangan prestasi belajar di 

sekolah-sekolah. Kesenjangan prestasi belajar antar siswa di sekolah disebabkan 

oleh banyak faktor, salah satu faktor yang sangat berpengaruh adalah masalah-

malasah belajar. 

       Masalah-masalah belajar ini dilihat dari tingkat kesulitan belajar anak yang 

berbeda-beda. Tingkat kecerdasan setiap siswa yang berdeda-beda menjadikan 

tingkat kesulitan belajar setiap siswa berbeda-beda. Kesulitan tersebut dapat  

menyebabkan prestasi belajar yang dicapai berada dibawah semestinya (Hamalik, 

2000: 194). Bagaimana prestasi belajar seorang anak tidak berada dibawah 

sebagaimana semestinya, maka siswa perlu mendapat perhatian yang mendalam 

agar dapat mengatasi permasalahan yang ada. Alangkah lebih baik siswa 

diberikan sebuah layanan bimbingan belajar, layanan bimbingan belajar individu 

maupun kelompok yang diadakan sekolah maupun diluar sekolah agar efektif, 

efisien, dalam belajar dan dapat memperoleh prestasi belajar yang dapat 

dibanggakan. Bimbingan belajar sekolah yang dilaksanakan di kelas atas (IVB 

dan VB) dilakukan setelah pulang sekolah. Untuk kelas IVB bimbingan dibagi 

menjadi empat rombel yaitu setiap hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis. Sedangkan 

untuk kelas VB di bagi menjadi tiga rombel, yaitu rombel I hari Selasa, rombel II 

hari Rabu, dan rombel III hari Kamis. 
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       Berdasarkan observasi sebelumnya yang pernah dilakukan di SD 

Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta, perbedaan prestasi belajar sangat mencolok, 

misalnya di kelas V ada beberapa siswa yang memiliki prestasi yang baik dan ada 

juga siswa yang kurang berprestasi. Menurut penuturan guru di SD 

Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta kesulitan belajar yang sering dihadapi siswa 

dilapangan adalah banyak siswa yang lambat dalam memahami materi yang 

diajarkan guru, terutama pada mata pelajaran IPA. Siswa membutuhkan waktu 

yang lama dan membutuhkan pengulangan materi untuk dapat memahami materi 

pelajaran dengan baik. Sehingga pihak sekolah menyelenggarakan program 

bimbingan belajar sekolah yang wajib diikuti seluruh siswa. Hal ini dilakukan 

untuk membantu mengatasi masalah-masalah belajar yang dihadapi siswa-siswi 

SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta. Berdasarkan wawancara dan observasi 

yang dilakukan sebelumnya ada siswa kelas atas (IV dan V) SD Muhammadiyah 

22 Sruni Surakarta yang melakukan belajar kelompok diluar jam pelajaran 

sekolah. Belajar kelompok ini dilakukan untuk menambah pegetahuan dan saling 

bertukar informasi satu sama lain antar sesama teman sebayanya.  

       Berdasarkan pada penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

kelompok dan bimbingan belajar sekolah dapat menunjang tercapainya prestasi 

belajar yang baik. Namun pada kenyataannya di kelas atas, ada beberapa siswa 

yang prestasi belajarnya kurang baik. Hal ini  tentunya perlu dikaji secara 

mendalam agar terlihat secara jelas apa yang melatarbelakangi keadaan siswa 

kelas atas (VI dan V) di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta. 

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka diadakan penelitian untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh antara belajar kelompok dan bimbingan belajar 

sekolah terhadap prestasi belajar siswa, dengan judul penelitian “Pengaruh Belajar 

Kelompok dan Bimbingan Belajar Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran IPA Kelas Atas SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta Tahun 

2015/2016.  
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B. Identifikasi Masalah  

       Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat didefinisikan beberapa 

masalah yang muncul, yaitu:  

a. Beberapa siswa ada yang malas belajar, anak mudah lelah, mudah bosan, 

mereka lebih memilih menonton televisi dan bermain gadget.  

b. Siswa membutuhkan waktu yang lama dan membutuhkan pengulangan materi 

untuk dapat memahami materi pelajaran dengan baik. 

c. Adanya hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai prestasi belajar. 

d. Persaingan belajar di kelas. 

 

C. Pembatasan Masalah 

       Permasalahan yang berkaitan dengan judul sangatlah luas, oleh karena itu 

perlu adanya pembatasan masalah. Pembatasan masalah meliputi: 

a. Penelitian dilakukan pada siswa kelas atas yaitu kelas IVB dan VB. Kelas VI 

tidak dilakukan peneltian karena kelas VI di SD Muhammadiyah 22 Sruni 

mendekati Ujian Nasional jadi tidak diperbolehkan untuk dilakukan peneitian.  

b. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran IPA kelas atas (IVB dan VB) SD 

Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun 2015/2016. 

c. Masalah belajar yang ada dibatasi pada belajar kelompok, bimbingan belajar 

sekolah dan prestasi belajar siswa. 

 

D. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:  

a. Adakah pengaruh belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas atas (IVB dan VB) SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta 

tahun 2015/2016? 

b. Adakah pengaruh bimbingan belajar sekolah terhadap prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA kelas atas (IVB dan VB) SD Muhammadiyah 22 

Sruni Surakarta tahun 2015/2016? 
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c. Seberapa besar pengaruh belajar kelompok dan bimbingan belajar sekolah 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas atas (IVB dan 

VB) SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun 2015/2016? 

 

E. Tujuan Penelitian   

       Penelitian diperlukan adanyan tujuan yang berfungsi sebagai acuan pokok 

masalah yang diteliti. Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui pengaruh belajar kelompok terhadap prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA kelas atas (IVB dan VB) SD Muhammadiyah 22 Sruni 

Surakarta tahun 2015/2016.  

b. Mengetahui pengaruh bimbingan belajar sekolah terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA kelas atas (IVB dan VB) SD Muhammadiyah 

22 Sruni Surakarta tahun 2015/2016.  

c. Mengetahui seberapa besar pengaruh belajar kelompok dan bimbingan belajar 

sekolah terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas atas 

(IVB dan VB) SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun 2015/2016? 

 

F. Manfaat penelitian  

       Penelitian ini diharapkan mampu memberikan maanfaat didunia pendidikan 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis:  

a. Manfaat Teoritis  

1) Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh belajar kelompok 

dan bimbingan belajar sekolah terhadap prestasi belajar siswa.  

2) Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman atau reverensi 

untuk kegiatan penelitian yang lain.  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi siswa  

a) Dapat memberikan motivasi siswa untuk lebih giat belajar. 

b) Melatih siswa untuk mengatur waktu belajar dengan baik dan  

memanfaatkan waktu luang untuk melakukan belajar diluar jam pelajaran 

sekolah. 
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2) Bagi guru  

a) Memperoleh pengalaman dalam memberi bimbingan belajar kepada 

siswa baik yang dilakukan di jam kerja sekolah maupun diluar jam kerja 

sekolah.  

b) Memacu guru untuk dapat memotivasi dan membimbing peserta didik 

agar terus belajar meskipun tidak di jam pelajaran sekolah agar 

memperoleh prestasi belajar yang diharapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


